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ABSTRACT

To improve 21st-century skills, particularly students' digital literacy, the
advancement of the Society 5.0 era demands the use of technology in learning.
Science and studies learning in elementary schools requires media innovations that
can meet the requirements of contextual and technological learning. The purpose
of this study was to examine how Society 5.0-based learning media functions to
improve digital literacy in science and studies learning. The method used was
qualitative, and the type of research employed was a literature review. This data
was collected from SINTA-indexed journal articles over the past ten years, and the
analysis was conducted through a process of reduction, presentation, and drawing
conclusions. The results showed that technology-based learning media improved
students' digital literacy, particularly in terms of their ability to access, understand,
evaluate, and utilize digital data. Therefore, Society 5.0-based learning media is an
innovative way to improve science and studies learning in elementary schools.

Keywords: Society 5.0, learning media, digital literacy, science and studies
ABSTRAK

Untuk meningkatkan keterampilan abad ke-21, khususnya literasi digital siswa,
kemajuan era Society 5.0 menuntut penggunaan teknologi dalam pembelajaran.
Pembelajaran IPAS di sekolah dasar membutuhkan inovasi media yang dapat
memenuhi persyaratan belajar kontekstual dan teknologi. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk melihat bagaimana media pembelajaran berbasis society 5.0
berfungsi untuk meningkatkan literasi digital dalam pembelajaran IPAS. Metode
yang digunakan adalah kualitatif, dan jenis penelitian yang digunakan adalah studi
literatur. Data ini dikumpulkan dari artikel jurnal terindeks SINTA selama sepuluh
tahun terakhir, dan analisisnya dilakukan melalui proses pengurangan, penyajian,
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitan menunjukkan bahwa media
pembelajaran berbasis teknologi meningkatkan literasi digital siswa, terutama
dalam hal kemampuan mereka untuk mengakses, memahami, mengevaluasi, dan
memanfaatkan data digital. Jadi, media pembelajaran berbasis Society 5.0 adalah
cara inovatif untuk meningkatkan pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
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A.Pendahuluan

Teknologi informasi dan
komunikasi telah mengubah
pendidikan ke era Society 5.0, yang
menekankan penggunaan teknologi
yang berpusat pada manusia. Konsep
ini  menganggap teknologi dapat
meningkatkan kualitas hidup manusia,
termasuk dengan membuat proses
pembelajaran lebih inovatif dan
fleksibel. Mampu mengintegrasikan
teknologi untuk mengembangkan
kompetensi abad ke-21, termasuk
literasi digital, sangat penting untuk
pembelajaran di sekolah dasar

(Rosyidah et al., 2025a) .

Literasi digital adalah
kemampuan seseorang untuk
mengakses, memahami,
mengevaluasi, dan memanfaatkan
informasi digital secara kritis dan
bertanggung jawab (A. Heryani et al.,
2022a). Pada jenjang sekolah dasar,
literasi digital sangat penting untuk
membantu siswa menghadapi
perkembangan teknologi yang
semakin pesat. Peserta didik tidak
hanya diharuskan untuk
menggunakan perangkat digital, tetapi

mereka juga diharuskan untuk

memiliki kemampuan berpikir kritis
untuk membedakan dan
menggunakan informasi secara akurat
serta menggunakannya dengan benar
(Megawati & Sofiroh, 2025).

Pembelajaran IPAS di sekolah
dasar, bagaimanapun, masih
menghadapi  banyak  hambatan,
terutama dalam penggunaan media
pembelajaran yang inovatif.
Pembelajaran tetap konvensional dan
berpusat pada guru, yang
mengakibatkan  keterlibatan  aktif

siswa yang rendah (Pangestu, 2021).

Teknologi  berbasis media
pembelajaran memiliki potensi besar
untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran IPAS. Media digital
seperti pembelajaran interaktif, video,
dan aplikasi berbasis web dapat
membuat pembelajaran lebih menarik,
interaktif, dan kontekstual. Studi
menunjukkan bahwa media
pembelajaran  berbasis teknologi
dapat meningkatkan keterlibatan aktif
siswa, motivasi mereka untuk belajar,
dan tingkat pemahaman mereka

tentang materi (Rejeki et al., 2025).
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Banyak penelitian  menunjukkan
bahwa penggunaan media
pembelajaran digital meningkatkan
literasi digital siswa, terutama dalam
hal kemampuan mereka untuk
mengakses, memahami, dan
mengevaluasi informasi digital. Selain
meningkatkan  fleksibilitas  siswa,
penggunaan teknologi dalam
pembelajaran meningkatkan efisiensi
dan efektivitas proses pembelajaran

(Jusman & Usman, 2025).

Namun, ada sedikit penelitian
yang secara khusus mengaitkan
Society 5.0

pembuatan media

gagasan dengan
pembelajaran
untuk mata pelajaran IPAS di sekolah
dasar. Mayoritas penelitian
sebelumnya berkonsentrasi pada
penggunaan media digital secara
keseluruhan, tanpa
mempertimbangkan pendekatan
human-centered, yang merupakan ciri
utama Society 5.0. Selain itu, masih
sedikit penelitian yang
mengkaji hubungan langsung antara
peningkatan literasi digital dalam
konteks IPAS dan media
pembelajaran berbasis Society 5.0 (H.

Prasetyo et al., 2025).

Penelitian ini penting untuk

dilakukan untuk memberikan

kontribusi teoretis dan praktis dalam
pengembangan media pembelajaran
berbasis masyarakat 5.0. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melihat
bagaimana media pembelajaran
berbasis masyarakat 5.0 membantu
meningkatkan literasi digital dalam
pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar untuk membangun
strategi pembelajaran yang inovatif,

fleksibel, dan relevan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, jenis studi
literatur, untuk mengkaji konsep, teori,
dan temuan empiris tentang peran
media pembelajaran berbasis
masyarakat 5.0 dalam meningkatkan
literasi digital dalam pembelajaran
IPAS. Studi literatur memungkinkan
peneliti mengintegrasikan informasi
dari berbagai sumber ilmiah secara

sistematis (A. Heryani et al., 2022b)

1. Ruang Lingkup dan Objek

Penelitian

Fokus penelitian terdiri dari tiga
elemen utama: (1) media
pembelajaran  berbasis teknologi
dalam kerangka Society 5.0; (2)

literasi digital siswa di sekolah dasar;
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dan (3) pembelajaran IPAS. Objek
penelitian terdiri dari artikel jurnal
nasional terindeks SINTA yang
dipublikasikan selama 10 tahun
terakhir (2016-2025). Tujuan dari
pemilihan rentang waktu ini adalah
untuk mendapatkan data yang aktual,
relevan, dan sesuai dengan kemajuan
teknologi pendidikan (Rosyidah et al.,
2025b).

2. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui
penelusuran literatur yang teliti
menggunakan basis data seperti
Google Scholar, GARUDA, dan portal
jurnal nasional terakreditasi SINTA.
Kata kunci yang digunakan meliputi
"media pembelajaran berbasis
teknologi", "literasi digital", "Society
5.0", "IPAS", dan "sekolah dasar".

3. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, analisis data
dilakukan melalui model analisis
deskriptif kualitatif dengan model
analisis interaktif yang terdiri dari tiga
tahap: reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan, Sugiyono
dalam (Septiana & Khoiriyah, 2024).

Data direduksi dengan memilih dan
mengkonsentrasikan informasi
penting dari berbagai literatur yang

relevan. Untuk mempermudah

pemahaman hubungan antar konsep,
data disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif.

Untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih baik tentang peran media
pembelajaran berbasis society 5.0
dalam meningkatkan literasi digital,
hasil penelitian digabungkan.
Faktor-faktor ~yang menunjukkan
literasi digital, seperti kemampuan
untuk mengakses, memahami,
menyebarkan, dan memanfaatkan
data digital dalam konteks
pembelajaran sains, adalah titik fokus
analisis ini (Listyawan, 2022).

4. Uji Keabsahan Data

Kredibilitas,

reliabilitas, dan konfirmabilitas adalah

transferabilitas,

empat kriteria yang digunakan untuk
menguji validitas data  yang
dikumpulkan dalam penelitian ini.
Sumber data harus kredibel karena
berasal dari jurnal ilmiah yang dapat
diandalkan. Dengan menyajikan data
secara detail dan kontekstual,
transferabilitas yang diperoleh,
reliabilitas yang diperoleh, dan
konfirmabilitas yang diperoleh dengan
memastikan bahwa hasil penelitian
didasarkan pada data yang tujuan dan

akuntabel (Satria et al., 2024).
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Peran Media Pembelajaran
Berbasis Society 5.0

Kajian literatur menunjukkan
bahwa media pembelajaran berbasis
Society 5.0 meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar,
khususnya pada pembelajaran IPAS.
Konsep Society 5.0 menempatkan
teknologi sebagai cara yang efektif
dan efisien untuk menyelesaikan
masalah di dunia. Dalam bidang
pendidikan, implementasi Society 5.0
diwujudkan  melalui  penggunaan
media pembelajaran digital yang
interaktif (A. D. Prasetyo & Patmisari,
2024).

Media pembelajaran berbasis
Society 5.0 meningkatkan pemecahan
masalah, kreativitas, dan pemikiran
kritis. Pembagian bagi peserta didikdi
dorong untuk secara aktif mencari
informasi, menganalisisnya, dan
mengubahnya menjadi pengetahuan
tambahan.

Media berbasis Society 5.0 juga
membantu siswa belajar keterampilan
abad ke-21 seperti berpikir kritis,
kreatif, berkomunikasi, dan bekerja
sama. Melalui penggunaan teknologi
digital, siswa didorong untuk aktif
mencari informasi, menganalisis data,

dan menyelesaikan masalah. Kondisi

ini menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran berbasis Society
5.0 tidak hanya berfokus pada
penguasaan materi tetapi juga
meningkatkan kemampuan siswa
secara keseluruhan(Setyaningsih et
al., 2020).

Pemanfaatan alat pembelajaran
berbasis teknologi juga membantu
peran guru dalam proses
pembelajaran. Guru tidak lagi hanya
bertindak sebagai sumber informasi
utama; mereka sekarang bertindak
sebagai pendorong dan fasilitator
yang membantu siswa dalam proses
belajar. Penggunaan media digital
dalam pembelajaran dapat membantu
guru membuat suasana belajar yang
lebih kreatif, interaktif, dan berpusat
pada siswa (belajar berpusat pada

siswa) (Y. Heryani et al., 2021)

Media pembelajaran berbasis
teknologi telah meningkatkan
keterampilan digital siswa. Siswa
memiliki kemampuan untuk
mengakses informasi lebih luas dan
lebih cepat, serta memahami materi
pembelajaran dengan lebih baik.
Mereka juga memiliki kemampuan
untuk menyebarkan apa yang mereka

ketahui, sehingga mereka tidak
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mudah terpengaruh oleh informasi
yang salah.
Peningkatan Literasi Digital Peserta
Didik

Penggunaan media digital dalam
pembelajaran dapat meningkatkan
keterampilan literasi digital, seperti
pemecahan masalah, kolaborasi, dan
komunikasi, menurut
(Rosyidah et al.,, 2025c). Literasi
digital juga membantu siswa belajar
lebih baik,
pembelajaran berbasis tematik seperti
IPAS (Suyanti, 2024).

Penggunaan media

penelitian

terutama dalam

pembelajaran berbasis Society 5.0
meningkatkan pengalaman belajar
dalam sains dan pembelajaran sains.
Sains abstrak dan materi sains dapat
disajikan dalam format visual dan
interaktif, sehingga lebih mudah
dipahami oleh siswa.

Selain itu, media pembelajaran
berbasis teknologi memungkinkan
siswa untuk belajar tanpa batasan
waktu atau tempat. Hal ini sejalan
dengan temuan penelitian yang
menunjukkan bahwa media interaktif
dapat meningkatkan minat dan
keterlibatan siswa dalam belajar
(Listyawan et al., 2023).

Dengan demikian, media

pembelajaran berbasis Society 5.0

meningkatkan pembelajaran |IPAS
dan literasi digital siswa di sekolah
dasar.

D. Kesimpulan

Media pembelajaran berbasis
society 5.0 sangat penting untuk
meningkatkan literasi digital siswa
dalam bidang sains dan pembelajaran
sains. Penggunaan media digital
dapat meningkatkan kemampuan
siswa untuk mengakses, memahami,
menyebarkan, dan memanfaatkan
informasi secara efektif. Selain itu,
media pembelajaran berbasis
teknologi juga dapat meningkatkan
keterlibatan dan kualitas
pembelajaran siswa.

Implementasi Media Pembelajaran
Berbasis Society 5.0 dalam
Pembelajaran IPAS.

Pembelajaran IPAS
mengintegrasikan ilmu pengetahuan
alam dan sosial dalam kehidupan
sehari-hari, jadi menggunakan media
pembelajaran berbasis Society 5.0
sangat relevan untuk membantu
peserta didik memahami konsep-
konsep abstrak menjadi lebih konkret
dan kontekstual (Jamaaluddin et al.,

2018).
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Media pembelajaran digital dapat
digunakan dalam berbagai bentuk,
seperti video animasi, pembelajaran
virtual, aplikasi berbasis web, dan
multimedia interaktif. Penggunaan
media ini memungkinkan siswa untuk
mempelajari materi secara mandiri
dan memperoleh pemahaman yang
lebih  mendalam. Karena materi
disajikan secara visual dan menarik,
media pembelajaran interaktif,
menurut(Manurung, 2021), memiliki
kemampuan untuk meningkatkan
minat pelajar dan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran.

Selain itu, penggunaan sumber
daya pendidikan berbasis Society 5.0
memungkinkan fleksibilitas dalam
proses belajar. Peserta didik memiliki
kemampuan untuk mengakses konten
pembelajaran kapan saja dan di mana
saja mereka mau. Aksesibilitas ini
menjadi salah satu keunggulan
pembelajaran  berbasis teknologi
karena dapat membantu siswa belajar
sendiri dan memperluas akses ke
sumber daya (Widyawati & Sukadari,
2023).

Selain itu, hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  penerapan
media pembelajaran berbasis
masyarakat 5.0 dapat menghasilkan

pembelajaran IPAS yang lebih kreatif,

efisien, dan responsif terhadap
kemajuan teknologi. Peserta didik
menjadi lebih aktif dalam proses
belajar, memperoleh keterampilan
literasi digital yang lebih baik, dan
menggunakan teknologi dengan cara
yang lebih positif dalam kegiatan
belajar. Dengan demikian, media
pembelajaran berbasis masyarakat
5.0 memiliki kontribusi yang signifikan
untuk peningkatan literasi
digital(Trisnawati & Suryaman, 2025).
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